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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi
pada usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru apakah sudah sesuai
dengan konsep dasar akuntansi. Konsep dasar akuntansi yang digunakan yaitu
konsep kesatuan usaha, konsep dasar pencatatan,/konsep.periode waktu, konsep
kontinuitas, dan-konsep.penandingan: Objek dari penelitian ini.adalah usaha pecel
lele di Kecamatan Sukajadi.

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha
pecel lele di Kecamatan sukajadi Pekanbaru yang berjumlah 30 usaha pecel lele
berdasarkan data dari dinas kaperasi dan“UMKM:-Pekanbaru. Analisis data dari
penelitian adalah datayyang dikumpulkan menggunakan data primer dan data
sekunder. " Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
melakukan penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu menyebarkan angket
kuesioner, melakukan wawancara terstruktur dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru belum sesuai dengan konsep
dasar akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari konsep dasar akuntansi yang digunakan
yaitu 1. Konsep kesatuan usaha, usaha pecel lele belum menerapkan konsep
kesatuan usaha karena masih menggabungkan antara uang pribadi dengan uang
usaha. 2. Konsep dasar pencatatan, usaha pecel lele belum menerpkan konsep
dasar pencatatan karena menggunakan sistem akuntansi tunggal (Singgle Entri). 3.
Konsep kontinuitas, usaha pecel lele belum menerapkan konsep ini karena tidak
melakukan perhitungan penyusutan asset tetap. 4. Konsep periode watu, usaha
pecel lele sudah menerapkan konsep ini_tetapizhelum sepenuhnya sesuai dengan
konsep periode waktu. 5. Konsep “penandingan, usaha pecel lele belum
menerapkan konsep ini karena belum memasukan biaya-biaya yang seharusnya
diperhitungkan kedalam perhitungan laba rugi.

Kata Kunci: Usaha pecel lele, konsep dasar akuntansi, penerapan akuntansi



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the application of
accounting in the catfish pecel business in Sukajadi District, Pekanbaru was in
accordance with the basic concepts of accounting. The basic accounting concepts
used are the concept of a business unit, the basic concept of recording, the
concept of a time period, the concept of continuity, and the concept of matching.
The object of this research is the catfish pecel business in Sukajadi District.

The population of this study were all catfish pecel businesses in Sukajadi
District, Pekanbaru, which amounted to 30 catfish pecel businesses based on data
from the Pekanbaru cooperative and UMKM service. Data analysis from research
is data collected using:primary data and secondary.data. The .data collection
technique used by the author in conducting this research is quantitative methods,
namely distributing questionnaires, conducting  structured interviews and
documentation.

From the results of the research that has been done, it 'can be concluded
that the catfish pecel business in Sukajadi District, Pekanbaru is not in
accordance with the basic concepts of accounting. This can be seen from the basic
accounting conecepts used, namely 1. The concept of business unity, the catfish
pecel business has not applied the concept of business unity because it still
combines personal money with business money. 2. The basic concept of recording,
the catfish pecel business has not implemented the basic concept of recording
because it uses a single accounting system (Single Entry)..3. The concept of
continuity, the catfish pecel business has not implemented this concept because it
does not calculate the depreciation of fixedassets. 4. The concept of the time
period, the catfish pecel business has‘implemented this concept but is not fully in
accordance with the concept of the time period. 5. The concept of matching, the
catfish pecel business has not applied this concept because it has not included the
costs that should be taken into account in.the profit and loss calculation.

Keywords: Pecel catfish business, basic accounting coneepts, accounting application
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Usaha pecel lele salah-satu kuliner yang ada di indonesia, sebuah makanan
khas Jawa. Makanan.ini menjadi selah satu kuliner yang sangat digemari banyak
orang sehingga usaha pecel lele ini selalu ada di mana-mana, hampir seluruh
indonesia termasuk kota pekanbaru.

Dalam usaha pecel-lele tidak hanya menjual makanan ikan lele saja tetapi ada
beberapa menu lainya yang dijual seperti ayam penyet, ayam bakar, ikan bakar
dan seafood lainya. Maka bagi masyarat yang tidak menyukai ikan lele bisa
memesan makanan yang lainnya. Dari situlah usaha pecel lele sangat berkembang
karena menu yang ada di usaha pecel lele tidak hanya lele saja.

Seiring berkembangnya dunia usaha, usaha pecel lele dapat menjadi alternatif
usaha bagi masyarakat yang ingin membuka usaha UMKM. Keuntungan dari
usaha pecel lele adalah suatu usaha yang akan tetap dibutuhkan dan selalu dicari
oleh masyarakat banyak untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Dalam hal
keuntungan, peluang usaha pecel'lele memuliki*potensi yang sangat besar dalam
penghasilan bagi pemilik. Untuk mengetahui keuntungan, pemilik usaha pecel lele
ini hanya mengurangkan uang masuk dan uang keluar.

Secara umumnya tujuan perusahaan didirikan adalah untuk menghasilkan
keuntungan bagi pihak-pthak yang berkepentingan, atau mendapatkan tingkat
pengembalian yang lebih besar dari biaya modalnya. Dalam menghasilkan
keuntungan, perusahaan melakukan berbagai macam aktivitas ekonomi yang
digambarkan dalam suatu laporan. Laporan tersebut dibuat dan disajikan oleh
pihak manajemen itu sendiri. Dalam membuat laporan ini biasanya perusahaan
menggunakan data-data keuangan, sehingga laporan ini disebut dengan laporan
keuangan.

Laporan keuangan disusun berdasarkan suatu standar atau pedoman, dan
sudah diterbitkan 1Al (Ikatan Akuntansi Indonesia) berupa SAK EMKM (Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah). Menurut SAK



EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah)
Penyajian laporan keuangan EMKM terdiri dari : (1) laporan posisi keuangan
pada akhir periode, (2) laporan laba rugi selama periode, yang mencakup tentang
pendapatan, beban keuangan serta beban pajak pada suatu entitas, (3) catatan atas
laporan keuangan; yang berisisakun tambahan dan terperinci yang relavan dan
yang telah disiapkan berdasarkan SAK EMKM dan ikhtisar kebijakan akuntansi.
Ketiga elemen ini adalah hasilan dari aktivitas akuntansi dalam periode tertentu.

Laporan keuangan dihasitkan ' melalui-proses yang disebut dengan siklus
akuntansi.. Menurut. Warrent, James, & dkk (2017.175) Siklus akuntansi adalah
proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk
transaksi-transaksi dan diakhiri dengan posting ayat jurnal penutup. Proses
pencatatan biasanya dilakukan secara berulang-ulang, tahap pencatatan meliputi
dokumen berupa pencatatan transaksi kedalam jurnal.

Dalam penerepan akuntansi perlu diperhatikan konsep dasar dari akuntansi
yaitu: (1) Konsep Kesatuan Usaha. yaitu konsep yang membatasi data ekonomi
dalam sistem akuntansi ke data yang berhubungan langsung dengan aktivitas
ekonomi. (2) Kontinuitas Wsaha yaitu konsep,yang menganggap bahwa suatu
kesatuan usaha diharapkan akan terus beroperasi dalam jangka waktu yang tidak
terbatas. (3) Dasar Pencatatan, ada dua dasar pencatatan dalam akuntansi yang
dipakai dalam pencatatan transaksi yang terdiri dari dasar kas dan dasar akrual. (4)
Konsep Periode Waktu vyaitu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi
menggunakan period waktu sebagai dasar dalam-mengukur dan menilai kemajuan
suatu perusahaan. (5) Konsep Penandingan yaitu yang menganggap bahwa beban
sebaiknya diakui dalam periode yang sama dengan pendapatan.

Dengan adanya laporan keuangan dapat membatu pemilik usaha memperoleh
data dan infomasi yang tersusun secara sistematis. Kemudian, pemilik usaha juga
dapat mengetahui kondisi keuangan disuatu usaha pada saat ini atau suatu periode
tertentu. Sehingga setiap pengambilan keputusan akan didasarkan pada kondisi
keuangan yang telah dibuat dalam laporan keuangan secara lengkap bukan hanya

didasarkan asumsi semata.



Penerapan akuntansi, tergantung pada besar atau kecilnya usaha yang
dijalankan oleh suatu perusahaan. Oleh karena itu, akuntansi tidak hanya
diterapkan pada perusahaan besar saja tetapi juga diterapkan pada perusahaan
kecil. Penerapan akuntansi pada usaha kecil tergantung pada tingkat pengetahuan
perusahaan terhadap ilmu akuntansi. Kemampuan penerapan. akuntansi yang baik
akan diketahui dari prestasi pengusaha dalam pengelolaan usaha yang dapat
dilihat dari segi keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan.

Penelitian ini sudah ada yang 'membuatnya dengan judul yang sama tetapi
objek yang berbeda, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahma pada tahun
(2018) berjudul Analisi Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kue Bangkit di
Pekanbaru. Kesimpulannya adalah pada umumnya pengusaha kue bangkit belum
menerapkan konsep kesatuan usaha, karena belum melakukan pemisahaan
keuangan dengan keuangan rumah tangga.

Selanjutnya penelitian terhadap usaha kecil menengah pernah dilakukan juga
oleh Rizkan Muharromi pada tahun (2013) berjudul Analisi Penerapan Akuntansi
Pada Usaha .Rumah Makan di Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru.
Kesimpulanya adalah bahwa-penerapan akuntansitwyang dilakukan oleh pengusaha
kecil rumah makan di Kecamatan ‘Rumbai-Pesisir Pekanbaru belum sesuai dengan
konsep dasar akuntansi karena masih ada pengusaha yang belum menerapkan
konsep-konsep dasar akuntansi.

Dari beberapa penelitian diatas, penulis melakukan penelitian pada Usaha
Pecel Lele di Kecamatan .Sukajadi Pekanbaru dikerenakan penulis ingin
mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Usaha Pecel Lele di Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru telah sesuai dengan penerapan akuntansi yang berlaku.
Survey awal dilakukan ada 5 usaha pecel lele yang diteliti di Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru.

Survey pertama dilakukan di Pecel Lele KNG Q-TONG, dalam menjalanin
usahanya telah melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas. Pemilik
melakukan pencatatan terhadap hasil penjualan dan uang keluar kedalam buku
harian, tetapi pemilik usaha menggabungkan antara pengeluaran pribadi dan

pengeluaran usahanya.



Survey kedua dilakukan di Pecel Lele & Nasi Uduk Sedia, dalam
menjalankan usahanya telah dilakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran
kas. Dan pemilik melakukan perhitungan laba atau rugi hanya menguranngi total
penjualan dengan jumlah pengeluaran kas.

Survey ketigadilakukan di.Seafood Cakmat 99, dalam menjalankan usahanya
telah dilakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas. Pemilik melakukan
pencatatan terhadap pemasukan dan pengeluaran kas akan tetapi pemilik usaha
menggabungkan terhadap®-pengeluaran ‘usaha ~dengan pengeluaran pribadi.
Misalnya, Isi bensin, dan lainnya.

Survey keempat dilakukan di Nasi Uduk Bopo E nap Rumah Kedua,
berdasarkan dari data yang diperoleh dalam menjalankan usahanya pemilik telah
melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas. Dan dalam menjalankan
usahanya pemilik hanya mengurangkan pemasukan dengan pengeluaran..

Survey kelima dilakukan di Warung Sobat Ronggolawe Nasi Uduk,
berdasarkan dari data yang diperoleh dalam.menjalankan usahanya pemilik telah
melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. Pemilik melakukan
perhitungan laba atau rugi dengan mengurangi .uang masuk-dengan uang keluar
untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan pelitian mengenaii
penerapan akuntansi pada Usaha Pecel Lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru
yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Pecel Lele di

Kecamatan Sukajadi Pekanbaru”

1.2. Rumusahan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis
menemukan perumusahan masalah dalam penelitian ini adalaha sebagai berikut :
Bagaimana penerapan akuntansi yang telah diterapkan pada Usaha Pecel Lele
di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru dan kesesuaiannya dengan konsep-konsep

dasar akuntansi?
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1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi pada Usaha Pecel Lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru

dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

acuan dalam
perkembangan

akuntansi pada

referensi bagi

Bab ini menjelaska belakangan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pnulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bab ini menjelaskan telaah pustaka yang berhubungan dengan
penulisan dan hipotesis serta mengemukakan konsep operasional

penelitian.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IlI : METODE PENELITAN
Bab ini menjeleskan tentang desin penelitian, objek penelitian,
definsi variebel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV

BAB V

TSI Wt h

N



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1 Pengertian de i, Akuntansi

SR by
% akan untulf

dapat diartikan

5§ E

<ehaRLINan

sebagai beri
Akunts

menga

is, mencatat,
ginterpretasikan

inform

b

a. Dan kegiatan

P
&

@ giatan proses perusahaan
yang berla 'e, :
Q =
Menuru Kartikahadi & : - alah suatu sistem informasi

berbagai pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan pengertian akuntansi dari para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa akuntansi dapat menjadi acuan dalam menemukan informasi dan dasar
dalam pengambilan keputusan dan memberikan jasa yang memanfaatkan sumber-
sumber yang ada. Demikian, akuntansi tidak hanya untuk mengindentifikasi dan
mencatat aktivitas ekonomi, tetapi juga harus mengkomunikasikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan. Akuntansi menyediakan suatu laporan keuangan yang



akurat agar dapat dimanfaatkan oleh manejer pengambilan kebijakan dan pihak-
pihak yang berkepentingan.

Secara umumnya, fungsi dari akuntansi adalah menyediakan informasi
sehingga dapat mengambil keputusan kepada pihak yang berkepentingan,
sedangkan proses-akuntansi yang. diperoleh.dapat membantu pemakai informasi

keuangan.,

2.1.2 Konsep Dasar Akuntansi

Dalam_penerapan:akuntansi ada hal-hal yang qerlu diperhatikan tentang
konsep dasar dan prinsip akuntansi. Adapun konsep-konsep dasar akuntansi
adalah sebagai berikut:
a. Konsep Kesatuan Usaha (Business Entity Concept)

Menurut Sattar (2017:307) mendefinisikan konsep kesatuan usaha adalah
Konsep yang menyatakan bahwa perusahaan merupakan suatu kesatuan yang
terdiri, terpisah dari para pemilik.

b. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept)

Konsep yang menggangap bahwa suatu perusahaan akan terus beroperasi dan
menguntungkandalam jangke /waktu | yang ‘tidak terbatas.. Menurut (Fauziah
(2017:13) konsep kelangsungan usaha adalah konsep yang mengasumsikan bahwa
suatu entitas akan terus melakukan usahanya secara terus menerus sampai masa
yang tidak ditentukan.

c. Konsep Dasar Pencatatan

Menutut Rudianto Rudianto (2012:17) dalam akuntansi terdata dua macam
pencatatan yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu:

1. Dasar kas (Cash Basis), yaitu metode menandingkan antara pendapatan
dan biaya, dimana pendapatan dilaporkan pada saat uang telah diterima
dan biaya dilaparkon pada saat uang telah dibayarkan.

2. Dasar akrual (Accrual Basis), yaitu metode menandingkan antara
pendapatan dan biaya, dimana pendapatan dilaporkan pada saat
terjadinya transaksi dan biaya dilaporkan pada saat biaya tersebut

diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha.



d. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)

Konsep periode waktu adalah suatu konsep untuk mengatur seluruh kegiatan
akuntansi yang dimana harus menggunakan periode waktu yang bertujuan untuk
laporan keuangan yang disajikan dapatan menjadi laparan relevan dan tepat waktu
e. Konsep Penandingan (Matecing. Concept)

Menurut Warrent & dkk (2017:17) konsep penandingan dapat diartikan

dengan konsep pengaitan atau pemadaan, antara pendapat dan beban yang terkait.

2.1.3 Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi merupakan sebuah proses penyusunan laporan keuangan
yang terdiri dari urutan transaksi yang berdasarkan bukti transaksi, sehingga dapat
menghasilkan informasi pada sebuah laporan keuangan.

Pengertian siklus akuntansi menurut Sasongko & dkk.(2016:16) siklus
akuntansi adalah:

Proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis serta menjurnalkan

transaksi dan diakhiri dengan mnegikhtisarkan dan melaporkan transaksi

tersebut.

Menurut Warrent & oKkt (2047:175)"Siklus akuntansi adalah prosed
akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-
transaksi dan diakhiri dengan posting ayat jurnal penutup.

Adapun tahapan pada siklus akuntansi meliputi:

a. Transaksi

Langkah awal yang harus dilakukan dalam suatu siklus akuntansi adalah
analisis bukti transaksi. Transaksi merupakan penyebab awal adanya pencatatan
yang berdasarkan pada bukti transaksi.
b. Mencatat transaksi dalam jurnal

Jurnal merupakan aspek terpenting dalam kegiatan akuntansi. Pembuatan
jurnal merupakan suatu proses pembuatan jurnal yang dilakukan dengan mencatat
setiap transaksi perusahaan berdasarkan bukti yang ada.

Ada dua macam bentuk jurnal adalah sebagai berikut
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1. Jurnal umum, digunakan untuk mencatat segala macam transaksi-transaksi
dan kejadian, penerimaan, dan pengeluaran kas dan transaksi lainnya.

2. Jurnal khusus, hanya digunakan untuk mencatat transaksi yang bersifat
khusus, misalnya jurnal untuk mencatat pembelian secara kredit, dan
transaksi lainnya.

c. Buku besar

Kegiatan memindahkan buku besar pada junal disebut dengan memposting.
Proses transaksi pada dasarkan-mengumpuikan’ item-item transaksi yang sama
kedalam suatu tempat” yang disebut dengan rekening pembukuan. Rekening
pembukuan dapat dibedakan kedalam kedua kategori yaitu rekening buku besar
(general ladger) dan rekening buku pembantu (subsidary ladger).
d. Menyusunneraca saldo

Setelah memposting kebuku besar maka selanjunya  mengikhtisiarkan
transaksi pada neraca saldo, yang bertujuan untuk ngecek kesamaan atau
memeriksa kebenaran data debit serta kredit setelah diposting dalam jurnal dan
buku besar maka bisa diketahui jika ada kesalahaan penulisan dalam jurnal.
e. Jurnal penyesuaian

Setelah melakukan penyusunan neraca saldo, maka langkah selanjutnya yang
akan dilakukan siklus akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. Jurnal
penyesuaian adalah jurnal yang berfungsi untuk mencatat kejadian yang tidak
mempunyai dokumen khusus seperti tanda terima, bukti pengeluaran kas atau
faktur penjualan. Hal seperti.ini, dicatat pada-akhir periode akuntansi dengan
menggunakan jurnal penyesuaian.
f. Neraca saldo setelah penyesuaian

Neraca saldo setelah penyesuaian ini untuk meperlihatkan saldo dari semua
akun, termasuk akun-akun yang telah disesuaikan, pada akhir periode akuntansi.
Neraca saldo yang telah disesuaikan dapat dikatakan rujukan utama dalam

penyusunan laporan keuangan.
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g. Laporan keuangan
Menurut Kasmir (2018:63) pengertiaan laporan keuangan merupakan
hasillaoran yang memaparkan kondisi keuangan perusahaan pada ini maupun
dalam periode tertentu.
Didalam SAK EMKM terdapat tiga unsur dalam laporan keuangan adalah
sebagai berikut:
1. Neraca
Menurut Sutrisno (2012:9) mendefinisikan neraca adalah-sebuah laporan
keuangan yang berfungsi melihat akhir dari proses akuntansi yang meliputi
dua laporan utama yaitu laporan posisi keuangan dan juga laporan laba rugi.
Laporan ini disusun bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan suatu
perusahaan kepada pihak-pihak berkepentingan dalam pengambilan
keputusan.
2. Laporan laba rugi
Laporan laba rugi adalah sebuah laporan keuangan yang menyimpulkan
seluruh jumlah pendapatan dan jumlah seluruh biaya, yang akan menunjukan
kondisi usaha suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.
3. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan dirancang untuk memberikan informasi
keuangan dan kinerja keuangan untuk entitas, sehingga laporan keuangan
yang disediakan . dapat dengan mudah digunakan oleh pihak yang
berkepentingan.
h. Jurnal penutup
Jurnal penutup merupakan jurnal yang paling terakhir disusun dalam siklus
akuntansi. Perusahaan harus melalukan penutupan buku akuntansi sebagai tanda
telah berakhirnya pencatatan dan laporan akuntansi untuk periode tersebut dan
dibuat pada akhir periode akuntansi. Proses penutupan buku yaitu memindahkan
saldo akun nominal atau sementara ke akun modal (laba ditahan untuk perseroan
terbatas) sehingga akun modal (laba ditahan) menunjukkan saldo akhir sesuai

dengan yang tercamtum dalam neraca akhir.
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I. Neraca saldo setelah penutupan

Neraca saldo setelah penutupan merupakan tahapan yang terakhir dalam siklus
akuntansi yang dilakukan untuk menyusun neraca saldo setelah semua isi jurnal
penutup diposting kebuku besar.
J. Jurnal pembalik

Jurnal pembalik merupakan hal yang pertama dilakukan pada periode awal
akuntansi. Jurnal pembalik berguna untuk membalikkan ayat jurnal penyesuaian

deangan tujuan menghindarrkan-akun ganda:

2.1.4 Peran Akuntansi Dalam UMKM

Informasi akuntansi memiliki peran penting dalam Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) untuk mencapai keberhasilan suatu usaha. Dengan ada
informasi akuntansi, suatu usaha dapat mengetahui kondisi usaha, membantu
proses peminjaman, mengontrol keuangan usaha, dan menentukan target
selanjutnya.

Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang baik bagi pengambilan
keputusan ekonomi dalam  penetapan harga dan lain-lainnya. Penyediaan
informasi bagi .usaha Mikro;-Keci. dan:Menengah (UMKM) juga diperlukan
khususnya untuk subsidi pemerintah dan akses tambahan modal bagi UMKM dan
pemerintah maupun  komunitas akuntansi telah menengaskan pentingnya
pencatatan dan penyelenggaran akuntansi bagi UMKM.

2.1.5 Pengertian dan Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun (2008) tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah, yaitu usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perseorangan atau badan usahan yanng bukan merupakan anak

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
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baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang ini.

Kriteria UMKM menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah

)0 juta, dengan

an memiliki

2.1.6 Stan
(SAK
Men Standa ) _'.-' ANg En , ecil dan Menengah
(SAK EMK 2016 3 . entitas, mikro, kecil

dan meneng g o o 3 g entitas tanpa

an Menengah

Penyajian - ke (2016:7) adalah

a. Relevan, vyaitu informasi dapat digunakan oleh pengguna yang
berkepentingan untuk pengambilan keputusan.

b. Representasi tepat, yaitu informasi dalam laporan keuangan
mempresentasikan secara tepat apa yang akan di presentasikan dan bebas
dari material dan bias.

c. Keterbandingan, yaitu informasi dalam laporan keuangan entitas dapat
dibandingkan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi

dan Kinerja keuangan.



14

d. Keterpahaman, yaitu informasi yang dihasilkan dapat dengan mudah
dipahami oleh penguna.

2. Kepatuhan terhadap SAK EMKM
Entitas yang laporan keuangannya telah memenuhi SAK EMKM membuat
pernyataan eksplisit tentang kepatuhan terhadap SAK EMKM dalam mencatat
atas laoran keuangan, tanpa kecuali. Entitas tidak dapat menjelaskan bahwa
laporan  keuangan mematuhi SAK EMKM kecuali jika laporan keuangan
memenuhi semua persyaratan-dalam SAK'EMKM (2016:7)
3. Frekuensi pelaporan

Penyajian dan klarifikasi sepenuhnya laporan keuangan pada akhir perioe
pelaporan, termasuk informasi komparatif (SAK EMKM 2016:7)
4. Penyajianyang konsisten

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode

entitas disusun secara konsisten, kecuali:

a. Telah ada perubahan.signifikan dalam-sifat kegiatan entitas atau jika
perubahan dalam penyajian atau klarifikasi item dalam laporan keuangan
telah menghasilkan penyajian yang lebih, tepat, dengan mempetimbangkan
kriteria untuk memilih dan'menentukan kebijakan akuntansi.

b. SAK EMKM membutuhkan perubahan dalam presentasi. Jika penyajian
atau klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan diubah akibat ketentuan
diatas, maka entitas akan mengklarifikasi. jumlah komparatif kecuali
Klarifikasi tidak praktis. Tidak praktis‘adalah kondisi dimana entitas tidak
menerapkan aturan setelah'upaya yang wajar dilakukan

5. Informasi kompratif
Kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM, entitas menyajikan informasi
komparatif yaitu satu periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang
dijadikan dalam proses laporan keuangan periode berjalan (SAK EMKM

2016:8)

6. Laporan keuangan
Laporan keuangan terdiri dari:

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.
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b. Laporan laba rugi selama periode.
c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos

yang relevan.

2.2. Hipotesis



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini_mengunakan metode kualitatif: Menurut Sekaran & Bougie
2017:1) penelitian kualitatis adalah penelitian yang melibatkan analisis data/
informasi yang bersifat deskriptif dan dapat diukur secara langsung. Hal paling
penting suatu barang/ jasa yaitu kejadian, fenemena, dan gejala sosial adalah arti
dari kejadian tersebut*dapat dijadikan dipelajarkanhagi pengembangan konsep

teori.

3.2. Objek Penelitian
Objek dari_penelitian-ini adalah seluruh Usaha Pecel Lele di Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru.

3.3. Definisi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel tentang penerapan
akuntansi pada usaha pecel dele, yaitu sejauh mana pemahaman dan pengetahuan
usaha pecel lele terhadap konsep-konsep-dasar akuntansi dan menerapkan dalam
kegiatan usahanya dengan indikator pemahaman sebagai berikut:

1. Konsep kesatuan usaha (Business Entity Concept), yaitu pemisahan terhadap
pencatatan transaksi usaha sebagai entitas ekonomi dengan pencatatan
transaksi pribadi/individu.

2. Konsep kontinuitas usaha(Going Concern Concept), yaitu sebagai pedoman
untuk keberhasilan suatu usaha, mencatan aset yang dimiliki, dan perhitungan
penyusutan terhadapat asset tetap.

3. Konsep Dasar Pencatatan, yaitu ada dua dasar pencatatan dalam akuntansi
yang dipakai dalam pencatatan transaksi yang terdiri dari dasar kas dan dasar
akrual.

4. Konsep periode waktu (Time Period Concept), yaitu yang mengunakan
periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu

usaha.

16
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5. Konsep penandingan (Matching Concept), yaitu semua pendapatan harus
dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk mendapatkan laba

dari pendapat.

3.4. Populasi dan Sampel
Adapun.yang menjadi populasi dan sampel dari penelitian ini, penulis
mendapatkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Pekanbaru yang berjumlah 30
usaha pecel lele di Kecamatan-Sukajadi Pekanbaru. Dari 30 populasi usaha pecel
lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru yang akan dijadikan sampel tetap 30 usaha
pecel lele di- Kecamatan Pekanbaru. Berikut ini uraian nama Usaha Pecel Lele di

Kecamatan Sukajadi Pekanbaru:

Tabel 3.1
Daftar Populasi Usaha Pecel Lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru

No Nama Usaha Alamat

1 Pecel Lele Koncoku Cak Uman JI. Jend. Ahmad Yani
2 Nasi Uduk Pecel Lele Roso Toni JI. Jend. Ahmad Yani
3 Pecel Lele Monazka JI. Jend..Ahmad Yani
4 Pecel Lele Sayur Asam/Saobat JI-Cempaka

5 Nasi Uduk & Pecel Lele Pak De JI.Cempaka

6 Pecel Lele Mas Nu JI. Cempaka

7 Pecel Lele & Nasi Uduk Sedia JI. Cempaka

8 Pecel Lele Sedap Mantap JI. Melur

9 Seafood Nasi Uduk JI. Melur

10 Warung Makan Nasi Uduk Restu Ibu JI. Rajawali

11 Pecel Lele & Nasi Uduk JI. Rajawali

12 Nasi Uduk & Pecel Lele Fatimah JI. Rajawali

13 Pecel Lele Khas Jawa Timur JI. Rajawali

14 | Nasi Uduk Bopo E nap Rumah Kedua JI. Nangka

15 Nasi Uduk Simpang Pelajar JI. Nangka

16 Warung Penyetan Mas Iwan JI. Nangka
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17 Seafood Cakmat 99 JI. KH. Ahmad Dahlan
18 Seafood “Cak Pan” JI. KH. Ahmad Dahlan
19 Sari Laut Pak Bowo JI. KH. Ahmad Dahlan
20 Pecel Lele KNG Q-TONG JI. KH. Ahmad Dahlan
21 Pecel Lele Anisa JI. KH:Ahmad Dahlan
22 Waroeng Penyet Brother JI. KH. Ahmad Dahlan
23 | Warung Sobat Ronggolawe Nasi Uduk JI. Pepaya
24 Pecel Lele:Mbak Cici JI. Pepaya
25 Warung Arto Moro JI. Pepaya
26 Pecel Lele Pak Saudi JI. Dahlia
27 Ojo Lali Nasi Uduk JI. Dahlia
28 Pecel Lele Bersaudara JI. Dahlia
29 Pecel Lele Mas Man JI. Durian
30 Pecel Lele Lamongan Ayam Penyet JI.Durian

Sumber :Dinas Koperasi dan UMKM Pekanbaru

Berdasarkan survey yang telah di lakukan-oleh peneliti dari 30 Usaha Pecel

Lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru, terdapat tetap 30 sampel respoden yang

bersedia untuk di lakukan penelitian pada usaha pecel lele. Sehingga terdapat 30

sampel usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru, dalam pengambilan

sampel

mengunakan “ teknik “ purposive sampling Vaitu, salah satu teknik

pengambilan sampel yang banyak ‘digunakan dalam melakukan penelitian.

Purposive sampling adalah denganpengambilan sampel dengan menentukan

kreteria-kreteria tertentu.

Kreteria yang digunakan dalam penentuan sampel dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Usaha yang melalukan pencatatan penerima dan pengeluaran kas.

2. Usaha telah berdiri selama 2 tahun.

3. Usaha yang bersedia memberikan data.
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Tabel 3.2

Daftar Sampel Usaha Pecel Lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru
No Nama Usaha Alamat
1 Pecel Lele Koncoku Cak Uman I. Jend. Ahmad Yani
2 Nasi Ahmad Yani
3 ki nd. Yani
4
5 & ak De ﬁ@ a
6 I ka
7 aka
8 I ur
9 duk - lur
0] W duk Restu 1bu wali
11 | Le asi:q. K _ y wali
12 N Pec i 1 : wali
13 G Khas I awali
14 | Nasi ngka
15 elajar angka
16 Warung Nangka
17 d . Ahmad Dahlan
18 Seaf . . KH. Ahmad Dahlan
19 Sari Laut JI. KH. Ahmad Dahlan
20 Pecel Lele KNG Q-TO JI. KH. Ahmad Dahlan
21 Pecel Lele Anisa JI. KH. Ahmad Dahlan
22 Waroeng Penyet Brother JI. KH. Ahmad Dahlan
23 | Warung Sobat Ronggolawe Nasi Uduk JI. Pepaya
24 Pecel Lele Mbak Cici JI. Pepaya
25 Warung Arto Moro JI. Pepaya
26 Pecel Lele Pak Saudi JI. Dahlia
27 Ojo Lali Nasi Uduk JI. Dahlia
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28 Pecel Lele Bersaudara JI. Dahlia
29 Pecel Lele Mas Man JI. Durian
30 Pecel Lele Lamongan Ayam Penyet JI. Durian

Sumber :Dinas Koperasi.dan UMKM Pekanbaru

3.6. Teknik
Teknik

sebagai berik

ey

L E
5 5 8
=

1. Wawanca

3.7. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dan kemudian dikelompokan sesuai jenisnya
masing-masing. Kemudian disusun dalam bentuk tabel dan diuraikan secara
deskriptif sehingga dapat diketahui apakah usaha pecel lele di Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru telah sesuai dengan penerapan akuntansi yang berlaku.
Setelahnya dapat ditarik kesimpulan yang akan disajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pekanbaru g terdaftar di
Dinas : lapangan,
penelitian ini. uhi kreteria

Dala asan ini akan menje anta : um dari data
responden

responden,

4.1.1 Ting
Hasil
dilihat pada

No. ingke g | Persentase (%)

43,33%

40%

B W N

3,33%

Jumlah 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.1 diatas dapat disimpulan bahwa umur responden yang paling
banyak adalah pada umur 31 — 40 yang berjumlah 13 responden atau 43,33%,
kemudian di umur 41 -50 yang berjumlah 12 responden atau sama dengan 40%,
selanjatnya di umur 20 -30 yang berjumlah 4 responden atau 13,33%, dan yang

terakhir di umur diatas 50 yang berjumlah 1 responden atau 3,33%. Dari data

21
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tersebut dapat dilihat bahwa persentase yang paling tinggi yaitu responden yang
berada pada tingkat usai 31 sampai 40 tahun.

4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden
Selanjutnya te ingkat pendidikan resg ang berdasarkan dari

16,67%
60%

sarjana atau diploma. Tingkat pendidikan sangat berpengaruhi dalam pengetahuan
untuk menjalan suatu usaha dan cara mengetahui suatu kerberhasilan dalan usaha

tersebut.

4.1.3 Lama Berusaha
Dari Hasil Penelitian, selanjutnya yaitu lamanya berdiri usaha pecel lele
yang ada di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru. Dibawah ini rincian lamanya berdiri

usaha dapat dilihat pada tabel 4.3 :
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Tabel 4.3
Lama Berusaha
No Lama Berusaha (Tahun) Jumlah Persentase (%0)
1 36,67%

50%
,33%

55

) menjalankan

usahanya 6 terakhir diatas

10 tahun ad

wERRd

4.1.4 Modal A
Hasil i iketa , ﬁ' yang dijalankan
memiliki moda

modal awal us

No. Persentase
1 60%
2 30%
3 31-40 2 6,67%
4 41 -50 1 3,33%
Jumlah 30 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa modal awal usaha yang modalnya sebesar
Rp. 10.000.000 sampai Rp. 20.000.000 yang berjumlah 18 responden atau 60%,
selanjutnya modal awal usaha sebesar Rp. 21.000.000 sampai Rp. 30.000.000 ada
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9 responden atau 30%, Modal awal yang sebesar Rp. 31.000.000 sampai
Rp.40.000.000 ada 2 responden atau 6,67%, dan modal awal Rp. 41.000.000
sampai Rp. 50.000.000 ada 1 responden atau 3,33%.

1 1
2 2
3 2
4 1
5 3
6 1
7 1
8 1
9 1
10 2
11 2
12 1
13 Pecel Lele Kha 2
14 Nasi Uduk Bopo E nap Rumah Kedua 3
15 Nasi Uduk Simpang Pelajar 2
16 Warung Penyetan Mas Iwan 3
17 Seafood Cakmat 99 3
18 Seafood “Cak Pan” 1
19 Sari Laut Pak Bowo 3
20 Pecel Lele KNG Q-TONG 2
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21 Pecel Lele Anisa 2
22 Waroeng Penyet Brother 4
23 Warung Sobat Ronggolawe Nasi Uduk 3
24 el Lele Mbak Cici 2

2

e Pak De, Nasi
Uduk Bopo E Seafood Cakmat

99, Sari Laut |

Warung Arto Moro, Pecel Lele Be ara. Terakhir memiliki karyawan yang
paling sedikit yang berjumlah 1 orang karyawan yaitu Pecel Lele Koncoku Cak
Uman, Pecel Lele Sayur Asam Sobat, Pecel Lele Mas Nu, Pecel Lele & Nasi
Uduk Sedia, Pecel Lele Sedap Mantap, Seafood Nasi Uduk, Nasi Uduk & Pecel
Lele Fatimah, Seafood “Cak Pan”, Ojo Lali Nasi Uduk, Pecel Lele Mas Man, dan

Pecel Lele Lamongan Ayam Penyet.
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4.1.6 Peran Terhadap Pemegang Keuangan
Dari hasil penelitian, diketahui rata rata pemegang keuangan dalam
menjalanin usahanya kebanyakan dipegang oleh pemilik usaha. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel
i n g
No F: tase (%0)
1 LNE, ,?/2 6,67%
2 a 3,33%
100%
Sumber : a
Dar td kan unakan tenaga
kasir hany: g‘r'f a ,L3"__% onden dalam hal
memegang an p_gm i sé\r;‘g i ini karena 29
responden lankan s ‘masih a sehingan tidak
diperlukan t
4.2. Hasil Peneli pEKANBP.RO
Hasil penelitian ini 2 | pengolahan data
dan konsep yang di ‘si d membahas tentang
konsep kesatuan ! ep kontinuitas usaha,
konsep periode wakt i pada usaha pecel lele di

Kecamatan Sukajadi Pekanba

4.2.1 Konsep Kesatuan Usaha Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha
dengan Keuangan Pribadi
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa usaha pecel lele
yang melakukan pemisahan terhadap keuangan usaha dengan keuangan

pribdai/rumah tanggan, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.7
Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha Dengan Keuangan Pribadi

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)

1 Melakukan Pemisahan Pencatatan 43,33%

'

~

2.8 &

Sumber :

Dar
pencatatan
dan yang usaha dengan

keuangan p dak melakukan

AR AERNN

pemisahan padi karena usaha

yang mereka i dan dikelola

Status Tempat Usaha

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Sewa 26 86,67%
2 Milik Sendiri 4 13,33%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian Lapangan
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bawah usaha yang menyewa

tempat yaitu berjumlah 26 usaha atau 86,67% dan status tempat usahanya milik
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sendiri yaitu berjumlah 4 usaha atau 13,33%. Hampir seluruh usaha pecel lele di
Kecamtan Sukajadi Pekanbaru status tempat usahanya ialah menyewa.

4.2.2 Konsep Dasar Pencatatan

1g dilakukan oleh usaha

Konsep ini a jelaskan dasar penca

No ersentase (%0)
1 100%
2 -
100%

lele di Kecamatan Suka

3 ‘ Q @ ““ an pencatatan terhadap pemasukan

kas yang berjumlah 30 respond

Tabel 4.10
Pencatatan Pengeluaran kas
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan pencatatan terhadap 30 100%
pengeluaran kas
2 Tidak melakukan pencatatan - -
terhadap pengeluaran kas
Jumlah 30 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dijelaskan bahwa seluruh usaha pecel
lele di Kecamtan Sukajadi Pekanbaru telah melakukan pencatatan terhadap
pengeluaran kas yang berjumlah 30 responden atau 100%.

Respon Responden Terhadap Penjualan dan Pembelian

yaitu 30 responden (100%), sedang ang melakukan penjualan secara kredit

hanya ada 2 responden (6,67%) dan seluruh usaha pecel lele di Kecamatan
Sukajadi melakukan pembelian secara tunai yaitu 30 responden (100%),
sedangkan yang melakukan pembeliaan secara kredit hanya 1 responden (3.33%).

Penjualan secara kredit di karenakan penjualan ke konsemun secara kredit
dengan artian konsumen yaang memesan makanan meminta kepada penjual agar
pembayaran dilakukan dibelakang karena alasan tertentu misalnya: pengadaan
konsumsi untuk kantor-kantor dan acara-acara tertentu. Sedangkan Pembelian

Secara kredit karena dimana penjual melakukan pembelian bahan baku dengan
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cara kredit ataupun bayar dibelakang kepada distributor dikarenakan adanya
faktor kelemahan modal dari penjual. Penjual akan membayarkan bahan produksi
kepada distributor pada saat daganganya sudah habis atau sudah mencukupi untuk

membayar hutang.
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dapur, meja, kursi, tenda ‘M 19 berjumlah 30 responden atau 100%.
e

Namun, usaha pecel lele di ajadi Pekanbaru tidak melakukan
perhitungan penyusutan asset tetap, yang dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah

ini:
Tabel 4.13
Perhitungan Penyusustan Asset tetap
No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan Perhitungan - -

Penyusutan Asset Tetap
2 Tidak melakukan Perhitungan 30 100%
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penyusutan Asset Tetap
Jumlah 30 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan«tabel 4:13 dapat dijelaskan bahwa seleruh usaha pecel lele di
Kecamatan_Sukajadi. pekanbaru" tidak  melakukan_perhitungan penyusutan asset
tetap vyaitu berjumlah 30 usaha (100%). Tidak ada satupun usaha pece lele di
Kecamatan Sukajadi melakukan perhitungan penyusustan asset tetap.

4.2.4 Konsep Periode \Waktu

Pada konsep ini akan dijelaskan tentang perhitungan laba rudi dan kapan
perhitungan laba rugi dilakukan.
Respon Responden Terhadap Perhitungan Laba Rugi

Menghitung laba rugi pada usaha sangatlah penting agar setiap usaha

dapat mengetahui keuntungan atau kerugian yang dialami dan mengetahu
kesuksesan usaha yang dijalanin. Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah
dilakukan sebagai mana responden telah melakukan perhitungan raba rugi. dapat
dilihat pada tabel.4.14 dibawah-ini;

Tabel 4.14

Respon Responden Terhadap Laba Rugi
No Keterangan Jumiah Persentase (%0)
1 Melakukan Perhitungan Laba 30 100%

Rugi

2 Tidak Melakukan Perhitungan - -

Laba Rugi

Jumlah 30 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.14 di atas dapat dijelaskan bahwa seluruh usaha pecel lele di
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru telah melakukan perhitungan laba rugi yang
berjumlah 30 responden atau 100%. Adapun beberapa komponen dalam

perhitungan laba rugi yaitu beban gaji, beban listrik dn beban lain-lainnya.
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Respon Responden Terhadap Waktu Perhitungan Laba Rugi
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui para usaha pecel
lele membuat perhitungan atas pencatatan laba dan rugi. berikut penyajian waktu

perhitungan laba rugi pada tabel 4.15 dibawabh ini:

|
Lo

W

2 pecel lele di
Kecamatan $ 2 dan rugi setiap
hari sebanyak erhitungan sekali
sebulan yang &

di

ke a usaha pecel lele

Aktifitas Perhitu Q Q“@
harus dikeluarkan yang bertuju getahui jumlah pengeluaran yang
terjadi selama proses terjadinya transaksi dan kemudan di akumulasi dengan

pendapatan.

4.2.5 Konsep Penandingan
Pada konsep ini akan menjelaskan tentang biaya-biaya apa saja yang
diperhitungkan dalam menghitungan laba rugi oleh usaha pecel pele di Kecamatan

Sukajadi Pekanbaru dan pencatatan terhadap persediaan bahan baku.
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Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa ada beberapa biaya yang harus

diperhitungkan dalam menghitung laba rugi. Hal ini dapat di lihat pada tabel 4.16

dibawabh ini:
Tabel 4.16
Biaya-Biaya Dalam Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Ya % Tidak % Total
1 Biaya Sewa 26 86,67% 4 13,33% | 100%
2 Biaya Listrik 30 100% - - 100%
3 | Biaya Gaji Karyawan 30 100% - - 100%
4 Biaya Operasional 30 100% - - 100%
5 | Biaya Rumah Tangga £ 56,67% 18 43.33% | 100%

Sumber :Data Hasil Penelitian Lapangan

Dari tabel 4.16 diatas_dapat dilihat _bahwa pengeluaran yang dilakukan
oleh usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru ada bebrapa biaya yang
dikeluarkan yaitu biaya sewa sebanyak 26 responden (86,67%) dan 4 responden
lain (13,33%) tempat usahanya' milik sendiri/pribadi. Biaya listrik sebanyak 30
responden (100%) seluruh usaha pecel lele melakukan pengeluaran biaya listrik.
Biaya gaji karyawan yaitu 30 responden (100%)hal ini karena dalam
menjalankan usahanya respoden membutuhkan. karyawa dalam membantu
penjualan. Biaya operasional. yaitu sebanyak:30.responden (100%), dan terakhir
biaya rumah tangga/pribadi yaitu sebanyak 17 responden (56,67%), sebagian dari
usaha pecel lele masih menggabungkan antara uang pribadi dengan usaha usaha.
Pencatatan Terhadap Persediaan Bahan Makanan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini bahwa hampir seluruh usaha pecel
lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru tidak melakukan pencatatan terhadap

persedian bahan makanan, Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.17 di bawah ini:
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Tabel 4.17
Pencatatan Terhadap Persediaan Bahan Makanan

No Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan Pe 6,67%

catatan Terhadap

AL LE

T2 S E YL

N

pencatatan
dan sedan
makanan

responden
melakukan
makanan.

,ﬁ 6@ Q : : -‘ anbaru dapat di bahas

Konsep Kesatuan usaha adalah konsep yang melakukan pemisahaan

sebagai berikut ini.

4.3.1 Konsep Kesatuan Usaha

transaksi antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi/rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak semua usaha pecel lele di Kecamatan
Sukajadi Pekanbaru memisahkan transaksi antara pengeluaran usaha dengan
pengeluaran pribadi/rumah tangga. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 Pemisahan
pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi yang dimana usaha pecel
lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru masih menggabungkan uang pribadi

dengan uang usaha. Hanya ada 13 responden (43,33%) yang memisahkan
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transaksi antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi/rumah tangga.

Pemisahan laporan keuangan usaha sebaiknya dilakukan dengan benar,
dengan memisahkan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi agar
dapat dipahami oleh berbagai pihak dan agar sesuai dengan konsep kesatuan
usaha. Jika tidak melakukan. pemisahan..antara pengeluaran usaha dengan
pengeluaran pribadi maka keuntungan yang diperoleh oleh pemilik tidak yang
sebenarnya, sehingga pemilik tidak tau berapa keuntungan sesungguhnya yang di
dapatkan.

4.3.2 Konsep Dasar Pencatatan

Konsep dasar pencatatan adalah konsep yang memilki dua dasar pencatatan
yaitu dasar akrual dan dasar kas. Dasar akrual adalah dimana penerimaan dan
pengeluaran diakui pada saat terjadi transaksi tanpa melibatkan kas telah diterima
ataupun dikeluarkan. Sedangkan dasar kas adalah dimana penerimaan dan
pengeluaran diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan diatas bahwa konsep
dasar pencatatan'yang digunakan oleh usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi
Pekanbaru menggunakan dasar pencatatan yaitu dasar kas. Namun ada beberapa
yang usaha pecel lele yang menggunakan dasar akrual. Dapat dilihat pada Tabel
4.11 Respon responden terhadap penjualan dan pembelian yang diketahui ada 2
usaha pecel lele yang melakukan penjualan secara kredit hal ini dapat dibuktikan
bahwa usaha tersebut menggunakan konsep dasar pencatatan yaitu dasar akrual.

Berdasarkan penelitian yang telah-dilakukan bahwa sistem akuntansi yang
digunakan oleh usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi yaitu sistem akuntansi
tunggal (Singgle Entry). Dimana usaha pecel lele hanya membuat pencatatan
hanya pada buku harian saja tanpa memindahkan kebuku besar atau melalukan
penjurnalan. Dengan menggunakan sistem akuntansi tunggal (Singgle Entry) jika
pemilik melakukan kesalahan dalam membuat pembukuan maka sangat sulit
mencari letak dan asal kesalahan tersebut dan sangat sulit untuk mengontrol setiap
terjadi transaksi.

Sistem akuntansi yang seharusnya digunakan yaitu sistem akuntansi yang
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berpasangan (double entry) ialah dengan melakukan penjurnalan lalu memposting

kebuku besar agar perhitungan yang dilakukan lebih akurat.

4.3.3 Konsep Kontinuitas Usaha

Konsep kontinuitas usaha adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa
usaha yang diharapkan akan terus beroperasi dan memperoleh keuntungan jangka
waktu panjang yang tidak ditentukan.

Berdasarkan penelitian_yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa seluruh
usaha pecel lele tidak.-melakukan pencatatan ternadap perhitungan penyusutan
asset tetap. Dapat dilihat pada Tabel 4.13 Perhitungan penyusutan asset tetap
dimana tidak ada satupun responden yang melakukan pencatatan terhadap
perhitungan penyusutan asset tetap.

Pemilik usaha pecel lele beralasan umur pakai bangunan dan peralatan yang
dimiliki akan bertahan dalam jangka waktu panjang maka pemilik usaha pecel lele
tidak memerlukan perhitungan penyusutan asset tetap, se hingga tidak sesuai
dengan konsep kontinuitas usaha. Seharusnya pemilik usaha pecel lele melakukan
perhitungan penyusutan asset tetap agar mengetahui apakah usaha tersebut akan

beroperasi terus dan memperoleh-keuntungan jangka panjang.

4.3.4 Konsep Periode Waktu

Konsep periode waktu adalah suatu konsep yang mengunakan skala waktu
untuk mengukur atau menilai kesukses suatu usaha. Hasil usaha dapat dilaporkan
atau waktu perhitungan laba rugi secara.berskala seperti perhari, perminggu,
perbulan dan pertahun.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa usaha pecel lele di
Kecamatan Sukajadi Pekanbaru telah menerapkan konsep periode waktu dalam
membuat perhitungan laba rugi. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.15 Waktu
perhitungan laba rugi dimana usaha pecel lele hanya melakukan perhitungan laba
rugi setiap hari yaitu ada 28 responden dan ada 2 responden yang melakukan
perhitungan laba rugi perbulan. Tidak ada satupun responden yang melakukan
perhitungan laba rugi perminggu dan pertahun.

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa semua usaha pecel lele
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di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru telah membuat perhitungan laba rugi, dalam

periode waktu yang telah ditentukan oleh respoden.

4.3.5 Konsep Penandingan

Konsep penandingan-adalah konsep yang dimana semua pendapatan yang
telah dihasilkan oleh usaha kemudian dibandingkan dengan biaya-biaya yang
timbulkan untuk memperoleh laba.

Berdasarkan hasil penelitianthahwa: usaha pecel lele masih ada beberapa
biaya yang tidak dimasukan kedalam perhitungan laba dan rugi seperti biaya
penyusutan peralatan dan penyusustan tempat usaha yang seharusnya dimasukan
kedalam perhitungan laba rugi. Pemilik usaha pecel lele juga mengabungkan
biaya pribadi atau rumah tangga kedalam perhitungan laba rugi hal ini
menyebabkan hasil perhitungan laba rugi yang dilakukan tidak sesuai dengan
keadaaan usaha yang sebenarnya.

Dalam hal persediaan bahan makanan usaha pecel lele tidak melakukan
pencatata terhadap persediaan bahan makan dan hanya ada beberapa responden
yang melakukan pencatatan persediaan bahan makan. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 4.17 Pencatatan Terhadap Persedian ‘Bahan Makanan.dimana hanya ada 2
responden yang melakukan pencatatan persedian bahan makanan dan selebihnya
tidak melakukan pencatatan persediaan bahan makanan.

Banyak usaha pecel lele yang tidak memasukan biaya-biaya yang
seharusnya ada dalam perhitungan laba rugi dan-masih banyak usaha pecel lele
yang mengabungkan antara pengeluaran-.usaha dengan pengeluaran pribadi dalam
menghitung laba rugi, hal ini tidak menunjukan hasil yuang sebenarnya dan hal
itu menyebabkan tidak mengetahui berapa besar laba atau rugi yang diperoleh

oleh pemilik usaha pecel lele tersebut.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan-hasil penelitian_yang telah-uraikan di atas tentang penerapan
akuntansi_.pada usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru dapat
disimpulkan antara lain sebagai berikut:

1. Usaha pecel lele di Kecamatan'Sukajadi-Pekanbaru belum menerapkan konsep
kesatuan usaha. Sebagian usaha pecel lele belum memisahkan transaksi antara
pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi

2. Usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru belum menerapkan konsep
dasar pencatatan. Hampir seluruh usaha pecel lele menggunakan dasar
pencatatan yaitu dasar kas, dimana penerimaan dan pengeluaran diakui saat
terjadi transaksi pada saat kas dikeluarkan dan diterima.Usaha pecel lele ini
mengunakan sistem akuntansi-tunggal (single entry) yang dimana pencatatan
yang dilakukan hanya pada buku harian saja tanpa memindahkan kebuku
besar atau melalukan penjurnalan.

3. Usaha pecel lele di Kecamtan'Sukajadi'Pekanbaru belum menerapkan konsep
kontinuitas usaha, kareana seluruh usaha pecel lele tidak melakukan
pencatatan terhadap perhitungan penyusutan asset tetap.

4. Usaha Pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru sudah menerapkan konsep
periode waktu dalam perhitungan laba rugi.-Dimana semua usaha pecel lele
telah membuat periode waktu atas perhitungan laba rugi.

5. Usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru belum menerapkan
konsep penandingan. Dimana usaha pecel lele belum memasukan biaya-
biaya yang seharusnya diperhitungkan kedalam perhitungan laba rugi.
Secara keseluruhan dapat disimpulakan bahwa usaha pecel lele di

Kecamatan Sukajadi Pekanbaru belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi

yang berlaku.

38
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5.2. Saran
Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis ingin
menyampaikan saran yang mungkin bisa bermanfaat, yaitu sebagai berikut:

1. Penulis menyarankan pada usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru
sebaiknya membuat pencatatan sesuai_dengan konsep kesatuan usaha dengan
memisahkan transaksi antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi.

2. Usaha pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru sebaiknya menerapkan
konsep dasar pencatatan-dengan ‘menggunakan dasar akrual ialah dimana
penerimaan dan pengeluaran diakui pada saaat terjadinya transaksi, bukan
pada saat kas diterima dan dikeluarkan.

3. Usaha pelel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru seharusnya menerapkan
konsep kontinuitas yang bertujuan agar dapat membantu kelangsungan hidup
usahanya dan kemajuan usaha secara terus menerus serta berkembang.

4. Usaha Pecel lele di Kecamatan Sukajadi Pekanbaru sebaiknya menerapkan
konsep penandingan karena semua pendapat yang telah dihasilkan harus
dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan dalam perhitungan laba
rugi, yang bertujuan agar. usaha tersebut dapat mengetahui laba rugi yang
sesungguhnya.

5. Untuk peneliti selanjutnya dengan judul yang sama, dengan ada penelitian ini
dapat menjadi bahan pertimbangan serta dapat mengoreksi untuk penelitian

selanjutnya.
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